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BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Untuk membuat Sistem Timer Mekanik dengan Mikrokontroler AT89C51, penulis telah mengembangkan Timer Mekanik ini dalam bentuk perangkat keras dan perangkat lunak. Dan sistem Timer Mekanik telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Setelah menyelesaikan tugas akhir ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, antara lain : 
1. Sistem Timer Mekanik yang menggunakan RTC (Real Time Clock) merupakan system yang akan menghidupkan lampu berdasarkan waktu jam yang didapat dari jam RTC dan masukkan dari saklar DIP.
2. Waktu di dalam RTC telah diset terlebih dahulu sebelum RTC tersebut dihubungkan dengan system Timer Mekanik ini.
3. Saklar DIP dalam system ini akan berfungsi sebagai pemilih kapan lampu akan hidup, masukkan dari saklar DIP ini akan mempengaruhi sebuah jalur (P1.5) yang akan masuk ke mikrokontroler. Jika jalur (P1.5) dalam keadaan tinggi maka lampu akan mati jika jalur (P1.5) dalam keadaan rendah maka lampu akan hidup.

4.  System Timer Mekanik ini hanya akan membandingkan data jam yang didapat dari RTC dengan saklar DIP. Oleh karena itu saklar DIP yang akan digunakan sebanyak 24 buah yaitu sesuai dengan jumlah jam dalam 1 hari.
5.2. SARAN-SARAN

Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penulis menyadari ada beberapa kekurangan dalam sistem Timer Mekanik. Sehingga pembaca tugas akhir ini dapat mengembangkan sistem Timer Mekanik menjadi lebih baik. Kekurangan dari Sistem Mekanik ini antara lain :
1. Sistem Timer Mekanik hanya membandingkan waktu jam saja tidak dapat membandingkan tanggal, bulan, tahun, detik dan menit. Data tersebut sebenarnya telah ada di dalam RTC tetapi belum dimanfaatkan lebih jauh. Sehingga system dapat ditambahkan dengan membandingkan data tanggal, bulan, tahun, detik dan menit.
2. Lampu yang dikendalikan tidak hanya sebuah saja seperti system sekarang digunakan. Sehingga dapat lebih diperbanyak lagi jumlah lampu yang akan dikendalikan.
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